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ABSTRAK 

Tujuan penelitian untuk mengetahui tingkat kesehatan Koperasi Jasa Bina 

Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak tahun 2016-2018. Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah 

dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan mengacu pada Peraturan Deputi 

Bidang Pengawasan Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia No.06/Per/Dep.6/IV/2016 tentang Pedoman Penilaian 

Kesehatan Koperasi dan Unit Simpan Pinjam Koperasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditinjau dari aspek permodalan, aspek 

efisiensi, aspek kemandirian dan pertumbuhan dan aspek jatidiri koperasi tingkat 

kesehatan Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak pada tahun 

2016 mendapat nilai 34,00 dengan predikat cukup sehat, pada tahun 2017 

mendapat nilai 33,50 dengan predikat cukup sehat, dan  pada tahun 2018 

mendapat nilai 33,25 dengan predikat cukup sehat. 

 

Kata Kunci: Aspek Permodalan, Aspek Efisiensi, Aspek Kemandirian dan                        

Pertumbuhan, Aspek Jatidiri Koperasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam era digital sekarang ini, perkembangan dunia bisnis semakin 

penuh dengan persaingan yang menyebabkan suatu badan usaha harus 

melakukan perbaikan di segala bidang agar tetap berada di pasar dalam jangka 

panjang dengan produk yang berdaya saing tinggi. Pesaing tidak hanya dari 

pasar dalam negeri akan tetapi juga dari luar negeri. Kondisi ini mengharuskan 

badah usaha untuk terus dapat meningkatkan strategi mereka sehingga mampu 

bertahan dan berkembang dalam persaingan yang sangat ketat.  

Berbagai cara pun dilakukan oleh pemerintah untuk membangun 

perekonomian masyarakat Indonesia agar mampu berdaya saing dalam 

ekonomi. Salah satunya melalui tiga pilar badan usaha yang menopang 

perekonomian Indonesia yang senantiasa melaksanakan aktivitasnya, yakni: 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Swasta (BUMS), dan 

Badan Usaha Koperasi. 

Koperasi merupakan suatu organisasi bisnis yang dimiliki dan 

dioperasikan oleh orang-orang demi kepentingan bersama untuk mewujudkan 

keinginan yang akan dicapai. Undang-undang Republik Indonesia No.17 

Tahun 2012 menyatakan bahwa: “Koperasi adalah badan hukum yang 

didirikan oleh orang perseorangan atau badan hukum Koperasi, dengan 

pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk menjalankan usaha, 
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yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial, dan 

budaya sesuai dengan nilai dan prinsip Koperasi.” 

Koperasi berdasarkan jenisnya terdiri dari 4 yaitu koperasi konsumen, 

koperasi produsen, koperasi jasa dan koperasi simpan pinjam.  Koperasi jenis 

simpan pinjam uang lebih banyak diminati oleh masyarakat dikarenakan bunga 

yang relatif  masih ringan, kemudahan prosedur, pelayanan, dan kemudahan 

persyaratan. 

Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak yang terletak di 

Jalan Zainuddin No.3 Pontianak merupakan koperasi jasa yang beroperasi 

bidang usaha yang terdiri dari usaha pokok dan usaha penunjang. Usaha pokok 

yaitu seperti pertokoan, sedangkan usaha penunjang seperti unit usaha simpan  

pinjam, pelayanan fotokopi, ATK, unit usaha pengelolaan/sewa kantin, unit 

usaha payment point, pelayanan jasa dan pelayanan travel. Dari usaha-usaha 

yang dikelola oleh Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak 

tersebut, usaha yang memiliki kontribusi terbaik adalah unit usaha pelayanan 

fotokopi dan ATK. Karena, unit usaha pelayanan fotokopi dan ATK tiap 

tahunnya mengalami peningkatan. 

Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak pada periode 

sebelumnya atau yang telah berjalan belum pernah melakukan penilaian 

kesehatan koperasi yang bisa dilihat dari sisi keuangan. Dengan mengetahui 

tingkat kesehatan/kondisi kesehatan koperasi dapat menjadi bahan 

pertimbangan untuk merumuskan kebijakan guna pengembangan Koperasi Jasa 

Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak. 
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Berikut ini adalah daftar tabel yang di lihat dari perkembangan total aset 

dan modal sendiri sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak 

Total Aset dan Modal Sendiri 

Tahun 2016-2018 

(Dalam Rupiah) 

No. Keterangan 2016 2017 2018 

1. Total Aset 5.107.077.384 5.730.094.691 6.249.660.655 

2. Modal sendiri 4.580.314.389 5.221.619.646 5.659.857.590 

    Sumber : Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak, 2019 

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa total aset di tahun 2017 

atas 2016 mengalami peningkatan sebesar Rp 623.017.307,- atau 12,00%, 

untuk tahun 2018 atas tahun 2017  total aset mengalami peningkatan sebesar 

Rp 519.565.964,- atau 9,06%. Modal sendiri ditahun 2017 atas 2016 

mengalami peningkatan sebesar Rp 641.305.257,- atau 14,00%, untuk tahun 

2018 atas tahun 2017  Modal sendiri mengalami peningkatan sebesar Rp 

438.237.944,- atau 8,39%. Berikut ini adalah daftar tabel yang di lihat dari 

perkembangan partisipasi bruto, beban operasi anggota, SHU sebelum pajak, 

SHU bagian anggota sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak 

Pendapatan usaha, Beban Usaha, 

SHU Setelah pajak, dan SHU Bagian Anggota 

Tahun 2016-2018 

(Dalam Rupiah) 

No. Keterangan 2016 2017 2018 
1. Pendapatan usaha 2.447.381.353 2.425.702.531 2.457.247.870 

2. Beban Usaha 861.881.404 892.507.590 956.606.728 

3. SHU Setelah  Pajak 322.015.447 371.739.842 328.169.025 

4. SHU Bagian Anggota 161.007.724 185.869.921 147.676.062 

    
Sumber : Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak,2019 
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Berdasarkan Tabel 1.2 di atas dapat dilihat bahwa pendapatan usaha  

ditahun 2017 atas 2016 mengalami penurunan sebesar Rp 21.678.822,- atau 

0,89%, untuk tahun 2018 atas tahun 2017 pendapatan usaha mengalami 

peningkatan sebesar Rp 31.545.339,- atau 1,30%. Beban usaha  ditahun 2017 

atas 2016 mengalami peningkatan sebesar Rp 30.626.186,- atau 3,43%, untuk 

tahun 2018 atas tahun 2017  beban usaha mengalami peningkatan sebesar Rp 

64.099.138,- atau 6,70%. SHU setelah pajak ditahun 2017 atas 2016 

mengalami peningkatan sebesar Rp 49.724.395,- atau  13,37%, untuk tahun 

2018 atas tahun 2017 SHU setelah pajak mengalami penurunan sebesar Rp, 

43,570.817,- atau 13,27%. SHU bagian anggota ditahun 2017 atas 2016 

mengalami peningkatan sebesar Rp 24.862.197 ,- atau  15,44%, untuk tahun 

2018 atas tahun 2017  SHU bagian anggota mengalami penurunan sebesar Rp 

38.193.859,- atau 25,86%.  

Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak telah 

melakukan beberapa perhitungan pada rasio kinerja keuangannya, penilaian 

kinerja keuangan Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak 

ditentukan melalui analisis rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas untuk 

melihat baik-buruknya kinerja koperasi. Untuk menginterprestasikan ketiga 

rasio tersebut digunakan standar pengukuran dari menteri koperasi dan UKM 

untuk analisis kinerja keuangan sebagai berikut: 
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Tabel 1.3 

Standar Pengukuran Rasio Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas 

No. Komponen Standar Kriteria 

1. Rasio Likuiditas 

a. Current Ratio 

 

 

 

 

 

b. Cash Ratio 
 

 

200% - 250% 

175% - <200% atau >250% - 275% 

150% - <175% atau >275% - 300% 

125% - <150% atau >300% - 325% 

<125% atau >325% 

 

10% - 15% 

16% - 20% 

21% - 25% 

<10% - >25% 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Buruk 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

 

2.  Rasio Solvabilitas 

a. Debt To Total 

Asset 

 

 

 

 

b. Debt To Equity 

Ratio  

 

< 40% 

> 40% - 50% 

> 50% - 60% 

> 60% - 80% 

> 80% 

 

< 70% 

> 70% - 100% 

> 100% - 150% 

> 150% - 200% 

> 200% 

 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Buruk 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Buruk 

 

3.  Rasio Profitabilitas 

a. Struktur 

Perhitungan  Hasil 

Usaha 

 

 

 

b. Return On Equity 

 

 

 

 

 

c. Profit Margin 

 

 

 

 

100% - 85% 

85% - 70% 

70% - 55% 

40% - 25% 

25% - 10% 

 

>21% 

15% - 21% 

9% - 15% 

3% - 9% 

3% 

 

20% 

15% - 20% 

10% - 15% 

5% - 10% 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Buruk 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Buruk 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 
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d. Asset Turnover 

1% - 5 % 

 

< 5 Kali 

< 4 Kali 

< 3 Kali 

< 2 Kali 

< 1 Kali 

Buruk 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Buruk 

 

Sumber: Peraturan Deputi Negara Koperasi dan Usaha Kecil Dan Menengah 

Republik Indonesia Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016 Tentang Pedoman 

Penilaian Berprestasi/Koperasi Award. 

 

Berdasarkan Tabel 1.3 di atas dapat dilihat standar pengukuran rasio 

likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas dimana rasio-rasio yang sudah di 

hitung yaitu: likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas/rentabilitas. Berikut ini 

adalah daftar tabel yang di lihat dari perkembangan rasio likuiditas sebagai 

berikut:  

Tabel 1.4 

Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak 

Current Ratio dan Cash Ratio  

Tahun 2016-2018 

No. Rasio Likuiditas Tahun Hasil Rasio Kriteria 

1. Current Ratio 2016 

2017 

2018 

9,48% 

11,09% 

10,40% 

Buruk 

Buruk 

Buruk 

2. Cash Ratio 2016 

2017 

2018 

2,92% 

3,64% 

3,20% 

Kurang Baik 

Kurang Baik 

Kurang Baik 

Sumber: Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak,2019 

Berdasarkan Tabel 1.4 di atas dapat dilihat bahwa current ratio pada 

tahun 2016 sampai tahun 2018 menunjukkan dalam kategori buruk. Cash ratio 

pada tahun 2016 sampai tahun 2018 menunjukkan dalam kategori kurang baik. 

Hal ini artinya koperasi belum mampu memenuhi kewajibannya atau 

membayar utang jangka pendeknya. Berikut ini adalah daftar tabel yang di lihat 

dari perkembangan rasio solvabilitas sebagai berikut: 
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Tabel 1.5 

Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak 

Debt To Asset Ratio dan Debt To Equity Ratio  

Tahun 2016-2018 

No. Rasio Likuiditas Tahun Hasil Rasio Kriteria 

1. Debt To Asset Ratio 2016 

2017 

2018 

9,70% 

11,27% 

10,60% 

Sangat Baik 

Sangat Baik 

Sangat Baik 

2. Debt To Equity Ratio 2016 

2017 

2018 

0,12% 

0,10% 

0,10% 

Sangat Baik 

Sangat Baik 

Sangat Baik 

Sumber: Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak, 2019 

Berdasarkan Tabel 1.5 di atas dapat dilihat bahwa Debt To Asset Ratio  

pada tahun 2016 sampai tahun 2018 menunjukkan dalam kategori sangat baik. 

Debt To Equity Ratio pada tahun 2016 sampai tahun 2018 menunjukkan dalam 

kategori sangat baik. Dalam hal ini artinya koperasi telah mampu memenuhi 

kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Berikut ini adalah 

daftar tabel yang di lihat dari perkembangan rasio  rentabilitas sebagai berikut: 

Tabel 1.6 

Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak 

Struktur Perhitungan Hasil Usaha, Return on Equity Ratio, 

 Profit Margin dan Asset Turnover 

Tahun 2016-2018 

No. Rasio Likuiditas Tahun Hasil Rasio Kriteria 

1. Struktur 

Perhitungan Hasil 

Usaha 

2016 

2017 

2018 

0,13% 

0,15% 

0,13% 

Buruk 

Buruk 

Buruk 

2. Return on Equity 

Ratio 

2016 

2017 

2018 

0,07% 

0,07% 

0,06% 

Buruk 

Buruk 

Buruk 

3. Profit Margin 2016 

2017 

2018 

0,13% 

0,15% 

0,13% 

Buruk 

Buruk 

Buruk 

4. Asset Turnover 2016 

2017 

2018 

0,49 

0,43 

0,40 

Buruk 

Buruk 

Buruk 

Sumber: Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak,2019 
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Berdasarkan Tabel 1.6 di atas dapat dilihat bahwa Struktur Perhitungan 

Hasil Usaha pada tahun 2016 sampai tahun 2018 menunjukkan dalam kategori 

buruk. Return on Equity Ratio pada tahun 2016 sampai tahun 2018 

menunjukkan dalam kategori buruk. Profit Margin pada tahun 2016 sampai 

tahun 2018 menunjukkan dalam kategori buruk. Asset Turnover pada tahun 

2016 sampai tahun 2018 menunjukkan dalam kategori buruk. Dalam hal ini 

artinya koperasi belum mampu meningkatkan kemampuan dalam 

menghasilkan SHU.  

Jadi, kesimpulan dari dilakukannya beberapa perhitungan rasio-rasio 

diatas, maka dapat diketahui kinerja keuangan koperasi khususnya pada sisi 

keuangannya dan dapat mengetahui secara langsung perkembangan dan 

kemajuan dari Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak. 

Setelah mengetahui rasio dari hasil  kinerja keuangan Koperasi Jasa Bina 

Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak, penilaian kesehatan koperasi Jasa Bina 

Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak juga perlu di lakukan. Berdasarkan pada 

Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM Republik Indonesia Nomor 

06/Per/Dep.6/IV/2016, hasil penilaian kesehatan KSP dan USP diklasifikasikan 

dalam 4 (empat) kategori, yaitu : sehat, cukup sehat, dalam pengawasan dalam 

pengawasan khusus. Penilaian kesehatan koperasi sangat perlu untuk 

mengetahui kondisi tingkat kesehatan sehingga koperasi dapat mengambil 

keputusan yang hendak diambil untuk kemajuan koperasi selanjutnya.  

Ruang lingkup penilaian kesehatan KSP meliputi penilaian terhadap 

beberapa aspek yaitu permodalan merupakan dana yang akan digunakan untuk 
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melaksanakan usaha-usaha koperasi. Arti modal lebih ditekankan kepada nilai, 

daya beli, atau kekuasaan untuk menggunakan apa yang terkandung dalam 

modal. Adapun efisiensi diartikan sebagai kemampuan untuk bekerja dengan 

baik dan menghasilkan hasil yang baik dengan menggunakan waktu,uang dan 

hal lainnya yang berhubungan dengan kinerja operasional koperasi dengan cara 

yang paling efektif. 

Aspek kemandirian dan pertumbuhan menunjukkan seberapa jauh 

koperasi dapat menghasilkan laba dan mandiri dalam perihal permodalannya.  

Selain itu ada Jati diri koperasi, penilaian jati diri koperasi untuk melakukan 

penilaian yang berkenaan dengan seberapa besarkah koperasi dapat mencapai 

tujuannya dalam mempromosikan anggotanya.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tidak semua data 

mengalami peningkatan tiap tahunnya, ada juga yang mengalami penurunan 

yaitu SHU setelah pajak dan SHU bagian anggota. Oleh karena itu, penilaian 

kesehatan dilakukan untuk menjadi bahan pertimbangan merumuskan 

kebijakan guna pengembangan untuk mengetahui kondisi kesehatan pelaporan 

keuangan pada Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak,  

Sehingga terwujud pengelolaan yang sehat, efektif, efesien, dan terciptanya 

pelayanan yang baik kepada anggotanya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, hal ini 

mendorong penulis untuk mengetahui bagaimana tingkat kesehatan pelaporan 

keuangan pada Koperasi  Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak dari 

tahun 2016 sampai dengan tahun 2018.  
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B. Permasalahan  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas yang menjadi permasalahan 

dalam penelitian ini adalah: bagaimana tingkat kesehatan pelaporan keuangan 

pada Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak tahun 2016-

2018? 

C. Pembatasan Masalah 

Sehubungan dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka 

dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada 4 (empat) aspek penilaian 

tingkat kesehatan pelaporan keuangan pada Koperasi Jasa Bina Sejahtera 

Pemerintah Kota Pontianak tahun 2016-2018 dilihat dari: 

1. Aspek permodalan, pengukuran permodalan: rasio modal sendiri terhadap 

total aset, rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang berisiko, 

dan rasio kecukupan modal sendiri. 

2. Aspek efisiensi, pengukuran efisiensi: Rasio biaya operasional pelayanan 

terhadap partisipasi bruto, rasio beban usaha terhadap shu kotor, dan rasio 

efisiensi pelayanan.  

3. Aspek kemandirian dan pertumbuhan, pengukuran kemandirian dan 

pertumbuhan: Rentabilitas aset, dan rentabilitas modal sendiri, dan Rasio 

Kemandirian Operasional Pelayanan.  

4. Aspek jati diri koperasi, pengukuran jati diri koperasi: rasio partisipasi bruto 

dan Rasio Promosi Ekonomi Anggota (PEA). 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat kesehatan  pelaporan keuangan pada Koperasi Jasa Bina 

Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak Tahun 2016 sampai Tahun 2018. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini merupakan langkah awal penulis dalam menulis karya 

ilmiah dan menerapkan teori-teori yang telah diperoleh pada saat bangku 

kuliah, terutama mengenai manajemen keuangan. 

2. Bagi Koperasi 

Diharapkan dapat memberikan atau menyajikan informasi kepada 

koperasi yang berhubungan dengan penilaian tingkat kesehatan. Disamping 

sebagai bahan masukan bagi pihak koperasi dalam mengambil keputusan 

dan langkah-langkah kebijakan finansial dalam mengoperasikan usaha 

sekarang dan yang akan datang.  

3. Bagi Almamater 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan literatur bidang manajemen keuangan, salah satu bahan 

referensi untuk penelitian sejenis berikutnya, serta memperkaya wawasan 

bagi pembacanya. 
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F. Kerangka Pemikiran  

Menurut Kasmir (2018:7): “Laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 

periode tertentu”. 

Menurut James C Van Horne dalam Kasmir  (2018:104): “Rasio 

keuangan adalah indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan 

diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya”. 

Menurut Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM Republik 

Indonesia Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016 Bab III Pasal 5: “Ruang lingkup 

Penilaian Kesehatan KSP dan USP Koperasi meliputi penilaian terhadap 

beberapa aspek yaitu  permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen,  

efisiensi,  likuiditas,  kemandirian dan pertumbuhan, jatidiri koperasi”. 

Menurut Hendar (2010:191): “Sumber utama permodalan koperasi 

berasal dari anggota, berupa simpanan pokok, simpanan wajib, dan simpanan 

sukarela, serta harta-harta pribadi yang diinvestasikan pada koperasi baik 

dalam bentuk saham maupun donasi”.   

Berdasarkan  Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia No.20/Per/M.KUKM/XI/2008: “Efisiensi 

merupakan suatu ukuran keberhasilan yang dinilai dari segi besarnya 

sumber/biaya untuk mencapai hasil dari kegiatan yang dijalankan”. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia No.20/Per/M.KUKM/XI/2008: “Kemandirian 

dan pertumbuhan koperasi merujuk pada bagaimana kemampuan koperasi 
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dalam melayani masyarakat secara mandiri dan seberapa besar pertumbuhan 

koperasi di tahun yang bersangkutan jika dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya”. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia No.20/Per/M.KUKM/XI/2008: “Penilaian 

aspek jatidiri koperasi dimaksudkan untuk mengukur keberhasilan koperasi 

dalam mencapai tujuannya yaitu mempromosikan ekonomi anggota”. 

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mardiana (2015) yang 

berjudul “Analisis Tingkat Kesehatan Pelaporan Keuangan Pada Koperasi Unit 

Desa (KUD) Sejahtera Kecamatan Barat Tomat”. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa Koperasi KUD Sejahtera Kecamatan Babat Toman dari tahun 2011-

2013 dinilai dari tiga aspek yaitu permodalan berpredikat cukup sehat (60 < X 

< 80), kualitas aktiva produktif berpredikat kurang sehat (40 <  X < 60) dan 

likuiditas berpredikat tidak sehat (20 < X < 40). 

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan dan Arianti (2018) yang 

berjudul “Analisis Kinerja Keuangan Pada Koperasi Simpan Pinjam Wira 

Karya Lahat Kabupaten Lahat”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

aspek permodalan Koperasi Simpan Pinjam Wira Karya Lahat pada tahun 

2015-2017 memperoleh skor 47 dengan predikat dalam pengawasan khusus 

atau tidak sehat, aspek kualitas aktiva produktif memperoleh skor 16,25 dengan 

predikat dalam pengawasan atau kurang sehat. Aspek manajemen memperoleh 

skor 13,75 dengan predikat sangat baik atau sangat sehat. Aspek efesiensi 

memperoleh skor 2,00 dalam predikat dalam pengawasan khusus atau tidak 
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baik dan aspek likuiditas memperoleh skor 3,75 dalam predikat tidak baik atau 

tidak sehat. Maka dapat disimpulkan perolehan skor untuk menilai kinerja 

keuangan pada Koperasi Simpan Pinjam Wira Karya Lahat pada tahun 2015-

2017 tidak baik atau tidak sehat. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Hariyanto dan Karina (2019) 

yang berjudul “Analisis Tingkat Kesehatan pada Koperasi Simpan Pinjam 

Syari’ah Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Muhammadiyah Rasau Jaya”. Hasil 

penelitian menunjukkan Tingkat Kesehatan pada Koperasi Simpan Pinjam 

Syari’ah Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Muhammadiyah Rasau Jaya Tahun 

2015 – 2018 dari Rasio Likuiditas yaitu dua rasio dalam kondisi kurang baik 

dan satu rasio dalam kondisi buruk. Rasio Solvabilitas, satu rasio dalam 

kondisi baik dan satu rasio berada dalam kondisi yang buruk. Rasio 

Rentabilitas kedua rasio berada dalam kondisi yang cukup baik. Dan dari Rasio 

Aktivitas satu rasio dalam kondisi yang buruk, sangat baik dan kurang baik. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil laporan keuangan koperasi untuk 

periode 2015-2018 dalam kondisi “kurang baik”. 
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Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang dikemukakan di atas, 

maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini dituangkan dalam gambar 

berikut: 

Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut 

Yusuf (2017:62) : “Penelitian deskriptif kuantitatif  merupakan usaha 

sadar dan sistematis untuk memberikan jawaban terhadap suatu masalah 

dan/atau mendapatkan informasi lebih mendalam dan luas terhadap suatu 

fenomena dengan menggunakan tahap-tahap penelitian dengan 

pendekatan kuantitatif”. 

 

 

Tingkat Kesehatan 

Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak 

Kemandirian dan 

Pertumbuhan 
Efisiensi Permodalan 

Analisis Tingkat kesehatan Pelaporan Keuangan pada Koperasi 

Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak 

Jatidiri 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian ini dilakukan lewat dokumen. Menurut 

Sugiyono (2017:240): 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen Bisa 

berbentuk tulisan, gambar, karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen 

yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. 

Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa 

gambar, patung, film dan lain-lain. 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku laporan 

keuangan koperasi, buku neraca, laba-rugi  dan bukti lainnya yang 

berhubungan. 

3. Alat Analisis 

Alat analisis data dalam penelitian ini berpedoman pada Peraturan 

Menteri Negara Koperasi dan UKM Republik Indonesia Nomor 

06/Per/Dep.6/IV/2016, sebagai berikut: 

 

a. Aspek Permodalan 

1) Rasio modal sendiri terhadap total aset 

Modal Sendiri

Total Aset
× 100% 

2) Rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang berisiko 

Modal Sendiri

Pinjaman Yang Diberikan Berisiko
× 100% 

3) Rasio kecukupan modal 

Modal Tertimbang

ATMR
× 100% 
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b. Aspek Efisiensi 

1) Rasio beban operasi anggota terhadap partisispasi bruto 

Beban Operasi Anggota  

Total Partisipasi Bruto
× 100% 

2) Rasio beban usaha terhadap SHU  kotor 

Beban Usaha

SHU Kotor
× 100% 

3) Rasio efisiensi pelayanan 

Biaya Karyawan

Volume Pinjaman
× 100% 

c. Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan 

1) Rentabilitas asset 

SHU Sebelum Pajak

Total Aset
× 100% 

2) Rentabilitas modal sendiri 

SHU Bagian Anggota

Total Modal Sendiri
× 100% 

3) Kemandirian operasional pelayanan 

Partisipasi Netto

Beban Usaha +  Beban Perkoperasian
× 100% 

d. Aspek Jatidiri Koperasi 

1) Rasio partisipasi bruto 

Partisipasi Bruto

Partisipasi Bruto + Pendapatan
× 100% 

2) Rasio Promosi ekonomi anggota ( PEA) 

PEA

Simpanan Pokok +  Simpanan Wajib
× 100% 
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Dari hasil perhitungan empat aspek penilaian tersebut, setiap aspek 

akan diberi bobot. Bobot penilaian dapat dilihat pada Tabel 1.6, berikut: 

Tabel 1.7 

Bobot Penilaian 

No. Aspek yang Dinilai Komponen 
Bobot 

Penilaian 

1. Permodalan 15 

 

a. Rasio modal sendiri terhadap total asset 

b. Rasio modal sendiri terhadap pinjaman   

diberikan yang berisiko 

c. Rasio kecukupan modal sendiri 

6 

6 

 

3 

 

2. Efisisensi 10 

 

a. Rasio beban operasi anggota terhadap   

partisispasi bruto 

b. Rasio beban usaha terhadap SHU  kotor   

c. Rasio efisiensi pelayanan 

4 

 

4 

2 

 

3. Kemandirian dan pertumbuhan 10 

 

a. Rentabilitas asset 

b. Rentabilitas modal sendiri      

c. Kemandirian operasional pelayanan 

3 

3 

4 

 

4. Jatidiri koperasi 10 

 a. Rasio partisipasi bruto 

b. Rasio Promosi ekonomi anggota (PEA)  
7 

3 
 

 Jumlah 45 

Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM Republik Indonesia 

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016 

Selanjutnya hasil bobot penilaian akan diberikan predikat sesuai 

dengan tingkat kesehatan KSP dan USP menggunakan pedoman seperti 

pada Tabel 1.7 berikut: 

Tabel 1.8 

Penetapan Predikat Tingkat Kesehatan KSP dan USP 

No Skor Predikat 

1 35,00 < X < 45 Sehat 

2 25,00 < X < 35,00 Cukup Sehat 

3 15,00 < X < 25,00 Dalam Pengawasan 

4 < 15,00 Dalam Pengawasan Khusus 

Sumber: Data olahan berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi 

dan UKM Republik Indonesia Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uraian dan analisis maka hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ditinjau dari aspek permodalan, kualitas permodalan Koperasi Jasa Bina 

Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak  pada tahun 2016-2018 mendapat nilai 

rata-rata 10,50.  Skor akhir pada tahun 2016 mendapat nilai 10,50 dengan 

predikat sehat, tahun 2017 mendapat skor dengan nilai 10,50 dengan 

predikat sehat dan pada tahun 2018 mendapat skor dengan nilai 10,50 

dengan predikat sehat, maka dari itu aspek permodalan dari tahun 2016-

2018 dalam kategori baik. 

2. Ditinjau dari aspek efisiensi, kualitas efisiensi Koperasi Jasa Bina Sejahtera 

Pemerintah Kota Pontianak  pada tahun 2016-2018 mendapat nilai rata-rata 

9,33. Skor akhir pada tahun 2016 mendapat nilai 9,50 dengan predikat sehat, 

tahun 2017 mendapat skor dengan nilai 9,00 dengan predikat sehat dan pada 

tahun 2018 mendapat skor dengan nilai 9,50 dengan predikat sehat, maka 

dari itu aspek efisiensi dari tahun 2016-2018 dalam kategori baik. 

3. Ditinjau dari aspek kemandirian dan pertumbuhan, kualitas kemandirian dan 

pertumbuhan Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak  

pada tahun 2016-2018 mendapat nilai rata-rata 6,75.  Skor akhir pada tahun 

2016 mendapat nilai 7 dengan predikat sehat, tahun 2017 mendapat skor 

dengan nilai 7 dengan predikat sehat dan pada tahun 2018 mendapat skor 
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dengan nilai 6,25 dengan predikat sehat, maka dari itu aspek kemandirian 

dan pertumbuhan dari tahun 2016-2018 dalam kategori baik. 

4. Ditinjau dari aspek jatidiri koperasi, kualitas jatidiri Koperasi Jasa Bina 

Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak  pada tahun 2016-2018 mendapat nilai 

rata-rata 7.  Skor akhir pada tahun 2016 mendapat nilai 7 dengan predikat 

sehat, tahun 2017 mendapat skor dengan nilai 7 dengan predikat sehat dan 

pada tahun 2018 mendapat skor dengan nilai 7 dengan predikat sehat, maka 

dari itu aspek permodalan dari tahun 2016-2018 dalam kategori baik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, ada beberapa hal 

yang dapat disarankan penulis: 

1. Aspek kemandirian dan pertumbuhan: 

     Kondisi kesehatan Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota 

Pontianak dari segi aspek kemandirian dan pertumbuhan belum baik, 

maka sebaiknya pengelola KJBS Pemerintah Kota Pontianak diharapkan 

mampu mempertahankan beberapa aspek kemandirian operasional 

pelayanan yang sudah baik dan maksimal, dan melakukan perbaikan 

pada aspek lainnya yang belum baik seperti rentabilitas aset dan 

rentabilitas modal sendiri. Rentabilitas aset dan rentabilitas modal sendiri 

dalam kondisi buruk. Hendaknya KJBS Pemerintah Kota Pontianak 

mampu meningkatkan perolehan SHU sebelum pajak dengan 

memaksimalkan pendapatan melalui partisipasi anggota dalam kegiatan 

simpan pinjam. Selain itu, untuk perbaikan rentabilitas modal sendiri 
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hendaknya KJBS Pemerintah Kota Pontianak mampu meningkatkan 

perolehan SHU bagian anggota dengan memaksimalkan partisipasi 

simpanan pokok, simpanan wajib dan transaksi pelayanan.   

2. Aspek jatidiri koperasi 

Kondisi kesehatan Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota 

Pontianak dari segi aspek jatidiri koperasi belum baik, maka KJBS 

Pemerintah Kota Pontianak perlu memperhatikan anggota untuk 

menerapkan jatidiri koperasi yang lebih baik lagi. Tujuannya untuk 

meningkatkan pengembangan organisasi dan manajemen koperasi, 

kualitas keanggotaan koperasi dan pemberdayaan koperasi agar mampu 

memperjuangkan kepentingan anggotanya.  
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